
  Profil Pemerintah Kabupaten Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Terletak 

di ujung barat Pulau Madura, Bangkalan memiliki peran krusial sebagai penghubung utama 

antara Pulau Jawa dan Pulau Madura melalui Jembatan Suramadu. 

  Geografi dan Wilayah Administrasi 

 Ibu Kota: Kecamatan Bangkalan 

 Luas Wilayah: Sekitar $1.260,14 \text{ km}^2$ 

 Batas Wilayah: 
o Utara: Laut Jawa 

o Timur: Kabupaten Sampang 

o Selatan: Selat Madura (Kota Surabaya) 

o Barat: Selat Madura 

 Pembagian Wilayah: Terdiri dari 18 kecamatan, 8 kelurahan, dan 273 desa. 

  Visi dan Misi Utama 

Pemerintah Kabupaten Bangkalan berfokus pada pembangunan daerah yang mandiri, sejahtera, 

dan berbasis pada nilai-nilai keagamaan serta budaya lokal. Fokus utamanya meliputi: 

1. Peningkatan Kualitas SDM: Melalui jalur pendidikan formal, keagamaan (pesantren), 

dan kesehatan. 

2. Pertumbuhan Ekonomi Integratif: Memanfaatkan potensi Jembatan Suramadu dan 

pelabuhan untuk menarik investasi industri, perdagangan, dan pariwisata. 

3. Pembangunan Infrastruktur: Mempercepat konektivitas antar-kecamatan dan akses ke 

pusat mobilitas regional. 

  Potensi Daerah dan Perekonomian 

Sebagai daerah koridor utama Madura, Bangkalan memiliki keberagaman potensi ekonomi: 

 Sektor Pertanian & Perikanan: Penghasil utama jagung, padi, serta komoditas laut 

(ikan tangkap, rumput laut, dan tambak udang/bandeng). 

 Sektor Industri: Kawasan Kaki Jembatan Suramadu (KKJS) dan Madura Industrial 

Seaport City (MISC) diproyeksikan sebagai pusat industri manufaktur dan maritim masa 

depan. 

 Sektor Kuliner & Pariwisata: Sangat terkenal dengan Nasi Bebek Sinjay, Sate 

Madura, serta wisata religi seperti Makam Syaikhona Kholil (tokoh ulama karismatik) 

dan wisata alam seperti Bukit Jaddih dan Pantai Sembilangan. 

  Kebudayaan dan Karakter Masyarakat 



Masyarakat Bangkalan dikenal memiliki religiusitas yang sangat kuat, memegang teguh adat 

istiadat, serta memiliki etos kerja yang tinggi. Julukan "Kota Dzikir dan Salawat" melekat erat 

pada kabupaten ini karena pengaruh besar pondok-pondok pesantren dalam kehidupan sosial-

pemerintahan. Selain itu, tradisi budaya tradisional seperti Karapan Sapi masih lestari dan 

menjadi magnet pariwisata andalan. 

Catatan Strategis: Keberadaan Jembatan Suramadu dan Pelabuhan Kamal menjadikan Pemkab 

Bangkalan terus berbenah untuk bertransformasi dari daerah agraris-tradisional menuju pusat 

pertumbuhan industri dan jasa di Jawa Timur, tanpa kehilangan identitas budaya lokalnya. 

 


